
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA SAMBUTAN 
 
 
 

Bismillahirrahmaanirrahim  
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Puji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah memberikan kesempatan 
kepada kita semua untuk melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional. Kami 
mengucapkan selamat datang, kepada para peserta Seminar Nasional 
Pendidikan, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. 
Hadirin yang kami hormati, 
 Pada Seminar Nasional Pendidikan 2016 ini, akan dipaparkan berbagai 
hasil kajian dan penelitian pada bidang pendidikan melalui seminar utama dan 
seminar paralel. Harapan kami seminar ini, dapat mengkaji lebih dalam mengenai 
dunia pendidikan sebagai jembatan sehingga diperoleh manfaat bagi peningkatan 
bidang pendidikan sebagai salah satu perioritas pendukung pembangunan 
nasional dan pembangunan di wilayah II Sumbagsel pada khususnya. Seminar 
Pendidikan Nasional ini akan mewujudkan program Presiden Republik Indonesia 
dalam revolusi mental masyarakat Indonesia khususnya menciptakan tenaga 
pendidik yang profesional untuk menyiapkan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan berdaya saing. Untuk itu, Universitas PGRI Palembang berusaha 
dalam memacu profesionalisme tenaga pendidikan dengan melaksanakan 
Seminar Pendidikan Nasional dengan tema “Revolusi Mental Mewujudkan 
Tenaga Pendidikan yang Profesional dalam Menyiapkan Generasi EMAS 
Indonesia”. 
Hadirin yang kami muliakan, 
 Izinkan kami memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
pembicara utama dan pemakalah pendamping, yang telah meluangkan waktu dan 
pikirannya dalam menyukseskan acara ini. Demikian juga panitia pelaksana yang 
telah bekerja keras sehingga seminar ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Dan kepada peserta, kami ucapkan selamat mengikuti 
Seminar Nasional Pendidikan. Mudah-mudahan pelaksanaan seminar ini 
membawa manfaat bagi kemajuan pendidikan di Indonesia.  
 
Billahi taufiq wal hidayah 
Wassalamualaikum wr.wb 
       
 

Palembang,17 Desember 2016 
Rektor Universitas PGRI Palembang 
Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 

  



KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bismillahirrahmaanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Puji syukur kehadirat Allah Swt atas berkah dan rahmat-Nya sehingga 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang dapat 
menyelenggarakan Seminar Pendidikan Nasional dengan Tema “Revolusi 
Mental Mewujudkan Tenaga Pendidikan yang Profesional dalam menyiapkan 
Generasi EMAS Indonesia”. 
Pendidikan bukan sekadar bagaimana cara menyampaikan sebuah materi 
pembelajaran dan evaluasi untuk mendapatkan deretan angka kuantitatif nilai dari 
proses pembelajaran. Jauh dari itu makna pendidikan adalah mendidik peserta 
didik untuk cerdas secara keilmuan, cakap dalam bersikap dengan norma, nilai, 
dan moral yang baik, sehingga membawa kepada value (nilai) dari peserta didik 
untuk bersaing dengan bangsa lain. Tantangan kedepan yang sangat besar 
seperti: Globalisasi, penerapan teknologi, persaingan dunia kerja, dan degadrasi 
(penurunan moral) harus menjadi konsentrasi pengembangan pendidikan ke 
depan untuk perbaikan mutu sumber daya manusia indonesia.  
Mutu Sumber Daya Manusia Indonesia tidak lepas dengan mutu pendidikan yang 
diterapkan saat ini, untuk itu Universitas PGRI Palembang melaksanakan Seminar 
Pendidikan Nasional dalam rangka revolusi mental tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 
termuat pada Undang-undang  Nomor 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. 
 Besar harapan kami, dengan kegiatan seminar Seminar Nasional 
Pendidikan ini dapat berguna untuk kemajuan dunia pendidikan di Indonesia. 
 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  
      
        

Dekan  
Dra. Andinasari, MM., M.Pd. 
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BIDANG  BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
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Matematis Siswa SMP Negeri 
30 Palembang 

Sumiyati 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

752 

64. Keterkaitan Model Pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) dengan 
Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam 
Pembelajaran Matematika 

Tanzimah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

762 

65. Kemampuan Koneksi 
Matematis Mahasiswa FKIP 
Matematika dalam 
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Tika Dwi 
Nopriyanti 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

773 

66. Penggunaan Geogebra dalam 
Pembelajaran Distribusi 
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Lingkaran Berbantuan 
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Pembelajaran Matematika 

Anggria Septiani 
Mulbasari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

878 

 
 

BIDANG FISIKA 

No. Judul Nama Instansi Hal 

74. Analisis Peningkatan 
Pemahaman Konsep Siswa Sma 
Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Novick Dipadukan 
Dengan Strategi Cooperative 
Problem Solving (CPS) 

Dwi 
Ratnaningdyah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

891 

75. Efektivitas Pembelajaran Biologi 
Menggunakan Model Quantum 
Teaching pada Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Muara Beliti 

Linna Fitriani, 
Destien Atmi 
Arisandy, Vety 
Anggraini 

STKIP PGRI 
Lubuklinggau 

904 

76. Pengaruh Model Strategi 
Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 
Tugumulyo 

Merti Triyanti, 
Destien Atmi 
Arisandy, Titik 
Dewi 
Misgianingsih 

 

STKIP-PGRI 
Lubuklinggau 

917 



BIDANG FISIKA 

No. Judul Nama Instansi Hal 

77. Meningkatkan Kemampuan 
Siswa Memecahkan Soal Teori 
Relativitas Khusus Dengan 
Pendekatan Heuristik Di Sma 
Methodist 1 Palembang 

Patricia Lubis 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

928 

78. Morfologi Hati pada Mus 
Musculus Sebagai Sumber 
Belajar Bioteknologi 

Ririn Novita 
 

Universitas 
Musi Rawas 

938 

79. Analisa Kemampuan Litersi 
Sains Mahasiswa dalam 
Cakupan Proses Sains 
(Kategori Menggunakan Bukti 
Ilmiah) dengan Tema 
Pembangunan Berkelanjutan 

Sulistiawati 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

953 

80. Penerapan Metode Student 
Facilitator and Explaining (SFE) 
dalam Peningkatan Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas X 
SMAN 5 Lubuklinggau 

Yuni krisnawati, 
Eka Lokaria, 
Ermawati 

 

STKIP-PGRI 
Lubuklinggau 
(Lapor ke 
Sekretariat) 

972 

81. Integrasi Pendidikan Karakter 
Melalui Pembelajaran 
Discovery Untuk Melatih Sikap 
Ilmiah Siswa 

Sugiarti 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

983 

82. Tanggapan Guru terhadap 
Penggunaan Elearning dalam 
Pembelajaran Fisika 

Lukman Hakim 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

993 

 

 

 

BIDANG SEJARAH 

No Judul Nama Instansi Hal 

83. Nilai Sejarah Rumah Ulu 
sebagai sumber Pembelajaran 
Sejarah 

Aan Suriadi 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1003 

84. Penggunaan Media Visualisasi 
Interaksi Sosial Masyarakat 
Zaman Kerajaan Sriwijaya Di 
SMA Negeri 5 Surakarta 

Agus Susilo 
 

STKIP 
Lubuklinggau 

1016 

85. Manajemen Pemanfaatan 
Perumahan Talang Semut 
sebagai sumber pembelajaran 
Sejarah 

Ahmad Zamhari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1031 

86. Peranan dan Strategi Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan 
Motivasi Kerja Guru 

Dina Sri Nindiati 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1043 



BIDANG SEJARAH 

No Judul Nama Instansi Hal 

87. Pemanfaatan Penilaian 
Portofolio Pada Mata Kuliah 
Evaluasi Pembelajaran Sejarah 
Dalam Upaya Membangun 
Karakter Belajar Mandiri Dan 
Berkelanjutan 

Eva Dina 
Chairunisa 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1061 

88. Konsep Kosmologi pada Candi 
Borobudur sebagai Sumber 
Pembelajaran Sejarah (Studi 
Ikonografi Candi Borobudur) 

Feri Fitriansyah, 
Muhamad Idris, 
Ahmad Zamhari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1071 

89 Kain Tenun Songket sebagai 
Media Pembelajaran Sejarah Di 
Sekolah Menengah Atas 

Ida Suryani 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1081 

90 Akulturasi Budaya Pada Seni 
Bangunan Rumah Tradisional 
Di Desa Ulak Pandan sebagai 
sumber Pembelajaran Sejarah 

Jeki Sepriady 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1092 

91. Prasasti Talang Tuo 
Peninggalan Kerajaan Sriwijaya 
Terhadap Perkembangan 
Agama Budha di Palembang 

Kabib Sholeh 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1103 

92. Temuan Sejarah Ativitas 
Perdagangan Kuno di Desa 
Durian Gadis Sebagai Sumber 
Pembelajaran Sejarah. 

Muhamad Idris 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1119 

93. Peran Guru Sejarah Dalam 
Pengembangan Karakter Siswa 

Nur Ahyani 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1132 

94. Nilai Keragaman Motif Flora 
Pada Candi Bumiayu Sebagai 
Sumber Pembelajaran Sejarah 

Refiko 
Apriansyah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1143 

95. Relief Singa sebagai sumber 
Pembelajaran Sejarah  
(Studi Ikonografi Candi 
Borobudur) 

Riky Febrianto, 
Muhamad Idris, 
Ahmad Zamhari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1154 

96. Jembatan Ampera sebagai 
materi  pembelajaran Sejarah 
lokal Pada sekolah menengah 
atas 

Sukardi, Widjiono 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1166 

 

 

 

 

 



BIDANG AKUNTANSI 

No Judul Nama Instansi Hal 

97 Bentuk Dukungan Orang Tua 
untuk Menunjang  
Hasil Belajar IPS Siswa 
Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 

Alian Hapri 
 

SMP Negeri 19 
Kota Bengkulu 

1184 

98 Kajian Perbandingan Efektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Problem Based Instruction 
dan Contextual Teaching And 
Learning dalam Pembelajaran 
Geografi 

Armansyah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

 

1192 

99. Pengaruh Model Pembelajaran 
Komunikasi Diadik Terhadap 
Hasil Belajar Sosiologi Siswa Di 
SMA YWKA Palembang 

Boby Agus 
Yusmiono 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1201 

100 Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Artikulasi Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi Di SMK 
Setia Darma Palembang 

Depi Pramika 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1213 

101 Penanaman Nilai Karakter 
Konservasi Mahasiswa Stkip-
Pgri Lubuklinggau pada Mata 
Kuliah Ilmu Lingkungan 

Dian Samitra 
 

 
STKIP 
Lubuklinggau 
 

1227 

102 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Jasa Asuransi di Indonesia 
Tahun 2015 Dilihat dari Sudut 
Rasio Aktivitas dan Rasio 
Profitabilitas 

Diana Widhi R 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1236 

103 Penerapan Media Grafis 
Berbentuk Gambar Dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu 
(Geografi) Di Sekolah 
Menengah Pertama Azharyah 
Palembang Tahun Pelajaran 
2016/2017 

Fitriani 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1252 

104. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Objek Formal 
Geografi: Studi Kasus pada 
Mata Kuliah Pengantar Filsafat 
Geografi 

Giyanto 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1263 

105. Gambaran Peranan Guru 
Profesional Dalam Menghantar 
Generasi Berbudaya 
Lingkungan Di Smp Negeri 54 
Palembang Menujuh Indonesia 
Emas 2045 
 

Helfa Septinar 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1271 



BIDANG AKUNTANSI 

No Judul Nama Instansi Hal 

106. Peningkatan Kualitas 
Lingkungan dengan 
Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga di Kelurahan Karya 
Mulya Sematang Borang Kota 
Palembang 

Heri Setianto 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1282 

107. Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Kompetensi Dosen ( UU No 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen) Program Studi 
Pendidikan Geografi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang 

Kiki 
Aryaningrum, 
Maharani 
Oktavia 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1291 

108. Analisis Kebijakan 
Kependidikan dalam Era 
Globalisasi 

Erma Yulaini 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1302 

109. Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis (SIG) Untuk 
Identifikasi Perubahan 
Sempadan Sungai Musi Di 
Kota Palembang (1922 - 2012) 
sebagai Media Belajar Geografi 

M. Asyroful 
Mujib, Murjainah, 
Ratna Wulandari 
Daulay 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1311 

110. Pengaruh Antara Pengetahuan 
Siswa Tentang Konsep 
Lingkungan Hidup Terhadap 
Partisipasi dalam Menjaga 
Kebersihan Lingkungan 
Sekolah di SMA 
Muhammadiyah 2 Palembang 

Mega Kusuma 
Putri 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1325 

111. Pengaruh Kemampuan Dasar 
Matematika dan Berbahasa 
Inggris Terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi di Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) Palembang 
Tahun Pelajaran 2012 / 2013 

Neta Dian 
Lestari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1338 

112. Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Pembelajaran 
Pengalaman (Experiential 
Learning) 

Nova Pratiwi 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1350 

113. Hasil Belajar Siswa Melalui  
Metode Pembelajaran 
Ekspositori  Kelas XI pada 
Materi Pelestarian lingkungan 
hidup  Di SMA Negeri 12 
Palembang 

Monanisa 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 
 

1361 

114. Persepsi Siswa Terhadap 
Pernikahan Usia Dini Di SMA 
Negeri 2 Sungai Keruh 
 

Nina Damayati, 
Mirna Taufik 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1372 



BIDANG AKUNTANSI 

No Judul Nama Instansi Hal 

115. Pengembangan Alat Peraga 
Sistem Tata Surya  (Solar 
System) pada Mata Pelajaran 
Geografi  Kelas X SMA PGRI 3 
Palembang 

Triani Gusti 
Vermata 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1386 

116. Analisis Penerapan Peringatan 
dan Punishment Keuangan 
Terhadap Kinerja Guru Di 
Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
Bina Ilmi Yayasan Ash-Shaff 
Palembang 

Zahruddin 
Hodsay            
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1395 

 

BIDANG ILMU UMUM I 

No Judul Nama Instansi Hal 

117. Tantangan Profesionalisme 
Guru menuju Generasi Emas 
2045: Perspektif Revolusi 
Mental 

Anna Nurfarhana,  
Sri Hapsari 
 

Universitas 
Indraprasta 
PGRI 

1409 

118. Peranan Pendidikan dalam 
Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 

Dety Mulyanti 
 

Universitas 
Bale Bandung 
(UNIBBA) 

1420 

119 Ayo Mendesain Media 
Pembelajaran Terbarukan 
Untuk Pembelajaran Cerdas 
kepada Generasi Hebat 
Indonesia 

Hendri Gunawan 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1435 

120 Good Corporate Governance, 
dalam Pengaturan Sistim 
Perlindungan Hukum  
Terhadap nasabah bank 

Layang Sardana 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1446 

121. Bimbingan dan Konseling 
Komunitas Sebagai Model 
Layanan pada Kegiatan 
Bimbingan dan Konseling Luar 
Sekolah (Penelitian Tindakan 
Partisipatoris terhadap 
Mahasiswa Program Studi BK 
FKIP PGRI Palembang Peserta 
BKLS Kelurahan 30 Ilir 
Palembang). 

Ahmad Rofi 
Suryahadikusum
ah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1460 

122. Pengembangan Bimbingan 
Karir Berbasis Edmodo di 
Sekolah Menengah Atas 

Hariyani 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1473 

123. Efektifitas Play Therapy dalam 
Mengembangkan Kontrol Diri 
Siswa 
 

Syska Purnama 
Sari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1485 



BIDANG ILMU UMUM I 

No Judul Nama Instansi Hal 

124. Kompetensi Sumber Daya 
Manusia Lulusan Perguruan 
Tinggi Menghadapi Kompetisi 
Global 

Bukman Lian Ketua YPLP 
PGRI 
SUMATERA 
SELATAN 

1501 

125. Pengaruh Kompetensi 
Pegagogik dan Kompetensi 
Profesional Dosen terhadap 
Motivasi belajar UAS Prodi PTIK 
IKIP PGRI Pontianak 

Nurbani, Erni 
Fatmawati, Sri 
Koriaty 

IKIP PGRI 
Pontianak 

1510 

126 Mewujudkan Tenaga Pendidik 
yang Profesional  dalam 
Menyiapkan Generasi Emas 
Indonesia: Strategi, Hambatan, 
dan Tantangan 

Nangsari Ahmad 
 

PPs Universitas 
PGRI 
Palembang 

1522 

127 Tantangan Budaya Nusantara 
dalam Kehidupan Masyarakat di  
Era Globalisasi 

Naomi Diah Budi 
Setyaningrum 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1534 

128 Implementasi Empat Konsensus 
Dasar Negara Terhadap  Nilai– 
Nilai Kebangsaan di Indonesia 

Ning Herlina  
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1547 

129 Perlindungan Hukum terhadap 
Profesi Guru 

Ramanata 
Disurya 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1560 

130 Pengaruh Kondisi Kelas, Fasilitas 
Laboratorium dan Fasilitas 
Pendukung Pembelajaran 
Terhadap Kenyamanan Belajar 
Pengaruh Profesi Pendidikan, 
Perencanaan Pengajaran, dan 
Motivasi Terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa 

Ratih Widya 
Nurcahyo, Winna 
Dharmayanti 
 

IKIP PGRI 
Pontianak 

1569 

131 Pengaruh Profesi Pendidikan, 
Perencanaan Pengajaran, dan 
Motivasi Terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa 

Dewi Sulistiyarini, 
Ryan Permana, 
Ferry Marlianto 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1581 

132 Revolusi Mental; Diskusi 
Merangsang Keaktifan Dalam 
Kelas 

Syaiful Abid 
 

STKIP 
Lubuklinggau 

1593 

133 Penerapan Penggunaan Media 
e-Learning terhadap Hasil 
Belajar dan Aktivitas Belajar 
Mahasiswa di Prodi PTIK IKIP 
PGRI Pontianak 

Unungverawardina 

 
IKIP PGRI 
Pontianak 
 

1607 

134 Perkembangan Jiwa 
Nasionalisasi dan Patriotisme 
Era Reformasi di Indonesia 

Yanuar Syam 
Putra 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1615 

135 Pengaruh Permainan Konstruktif 
terhadap Kemampuan Motorik 
Halus Anak Usia Dini Pada 
Kelompok A RA Mutiara Sunnah 
Palembang Tahun 2016 

Febriyanti Utami 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1628 



BIDANG SENDRATASIK 

No Judul Nama Instansi Hal 

136 Analisis Kemampuan 
Pemahaman Matematis 
Mahasiswa PGSD dalam 
Menyelesaikan Soal 
Geometri (Penelitian 
Kualitatif-Deskriptif 
padaMahasiswa PGSD 
Universitas PGRI 
Palembang Semester1 
Tahun Akademik 
2016/2017) 

Miftha Indasari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1638 

137 Keberadaan Ragam Hias 
Relief Candi Bumiayu III 

Mainur 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1649 

138 Kesenian Tradisi atau 
Budaya Pop 

Riki Rikarno 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1663 

139 Desain Atas (Air Design) 
dalam Dimensi Estetik 
Penciptaan Karya Tari 

Efita Elvandari 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1671 

140 “ Rase Tak Serupe ” Musik 
Melayu Tradisi Dengan 
Pengembangan Musik 
Modern Dalam Ruang 
Pertunjukan Komposisi 
Musik Nusantara 

Rio Eka Putra 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1680 

141 Pemanfaatan Metode 
Konstruksi Jacqueline Smith 
pada Pola Garapan Tari 
Bagi Pemula 

Rully Rochayati 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1689 

142 Museum Sebagai Sumber 
Belajar dalam Upaya 
Pelestarian Kain Songket di 
Palembang:Strategi 
Pembelajaran Seni dengan 
Pendekatan Saintifik 

Robert Budi Laksana 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1708 

143 Bentuk Pertunjukan dan 
Fungsi Tari Gending 
Sriwijaya Sebagai Materi 
Ajar Tari Daerah Setempat 
III pada Program Studi 
Pendidikan Sendratasik 

Treny Hera 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1721 

144 Gaya Musik Sahilin dalam 
Kesenian Musik Batanghari 
Sembilan di Palembang 

Feri Firmansyah 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1740 

145 Konsep Kreatifitas Wallas 
dalam Proses Penciptaan 
Tari Tepak Keraton 

Nurdin 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1754 

 
 



BIDANG OLAHRAGA 

No Judul Nama Instansi Hal 

146 Pengaruh Latihan Hooping 
dalam Meningkatksn 
Kemampuan Lompat Jangkit 
pada Siswa SMP Olahraga 
Negeri Sriwijaya Propinsi 
Sumatera Selatan 

Yogi Metra 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1763 

147 Reorientasi Ontologi, 
Epistemologi dan  
Aksiologi dalam 
Perkembangan Pendidikan 
Olahraga 

Wachid Sugiharto 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1770 

148 Kontribusi Kekuatan 
Genggaman terhadap 
Kemampuan Pukulan 
Forehand Drive dalam 
Permainan Tenis Lapangan 
pada Klub Kabupaten 
Bantaeng 

Suryono 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1783 

149 Pengaruh Metode Random 
Practice dan Metode 
Blocked Practice Terhadap 
Keterampilan Dasar Sepak 
Takraw 

Sugarwanto 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1794 

150 Perbedaan Pengaruh 
Latihan Berpasangan dan 
Latihan Perorangan 
terhadap Kemampuan 
Passing Bawah pada Siswa 
SMPN 18 Kerinci 

Rury Rizhardi 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1804 

151 Pengembangan Potensi dan 
Keterampilan Olahraga 
Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Penjas di 
Sekolah Ditinjau dari Aspek 
Kondisi Fisik, Psikologi, dan 
Bakat 

Rafel Orlando 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1814 

152 Kontribusi Standing Broad 
Jump dan Kelentukan 
terhadap Kemampuan Lari 
100 Meter Atlet Atletik Club 
Batang Anai Padang 
Pariaman 

Popalri 
 

STKIP PGRI 
Lubuk 
Linggau 

1828 

153 Pengaruh Latihan Sepak Sila 
Berpasangan terhadap 
Ketepatan Servis Bawah pada 
Siswa Putra Ekstrakurikuler 
Takraw 

Nora Lita Deritani 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1839 

 
 



BIDANG OLAHRAGA 

No Judul Nama Instansi Hal 

154 Peranan Intelegensi Terhadap 
Perkembangan Keterampilan 
Fisik Motorik Peserta Didik 
Dalam Pendidikan Jasmani 

Mutiara Fajar 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1849 

155 Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based 
Learning terhadap 
Kemampuan Psikomotor, 
Aktivitas Belajar, dan Respon 
Mahasiswa 

1Chandra Lesmana, 
2Muhamad Arpan, 
3Sarah Bibi 
 

IKIP PGRI 
Pontianak 

1859 

156 Pengaruh Metode Latihan 
Interval Intensif dan Interval 
Ekstensif terhadap 
Peningkatan VO2 Max Tim 
Sepakbola SMK Negeri 1 
Batipuh Kabupaten Tanah 
Datar 

Muhammah Suhdy 
 

STKIP PGRI 
Lubuk 
Linggau 

1871 

157 Perwujudan Mentalitas 
Tenaga Pendidik yang 
Profesional dalam Pendidikan 
Olahraga 

M. Taheri Akbar 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1883 

158 Hubungan Antara Kecemasan 
dan Agresivitas terhadap 
Prestasi Olahraga Beladiri 
Karate pada Atlet Kumite 
Putra 

Pangondian Hotliber 
Purba 

UNIMED 
 

1896 

159 Efektifitas Gaya Mengajar 
terhadap Peningkatan 
Keterampilan Olahraga di 
dalam Pembelajaran Penjas 

Al Azis Hardi 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1915 

160 Survei Tingkat Ketrampilan 
Teknik Dasar Sepakbola dan 
Kemampuan Fisik Siswa 
Peserta Ekstrakulikuler 
Sepakbola di SMP Negeri 4 
Ungaran Kabupaten 
Semarang  Tahun Ajaran 
2010/2011 

Daryono 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1928 

161 Pengaruh Gaya Mengajar dan 
Percaya Diri terhadap Hasil 
Belajar Menyundul Bola 
dalam Permainan Sepakbola 

Dede Dwiansyah P. 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1938 

162 Pengaruh Permainan Sepak 
Bola terhadap Peningkatan 
Kebugaran Jasmani 

Endie Rioko 
 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1948 

163 Profil Kondisi Fisik dan 
Motivasi Berprestasi Atlet 
Karate Perguruan Wadokai 
Dojo Polda Sumsel Tahun 
2016 
 

Jujur Gunawan M. 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1965 



BIDANG OLAHRAGA 

No Judul Nama Instansi Hal 

164 Pengaruh Metode Circuit  
Training terhadap 
Peningkatan Kebugaran 
Jasmani Pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Sma Negeri 1 
Tanjung Agung 

Lia Julistina 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

1981 

165 Upaya Meningkatkan 
Kesegaran Jasmani melalui 
Metode Latihan Sirkuit dalam 
pembelajaran Penjasorkes di 
SMK Negeri 6 Padang  

Azizil Fikri 
 

STKIP PGRI 
Lubuk 
Linggau 

1993 

166 Hubungan Koordinasi Mata 
Tangan dan Kekuatan 
Genggaman dengan Hasil 
Servis pada Petenis Putra 
Klub 
Diklat Semarang Tahun 2008 

Husni Fahritsani 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

2004 

167 Hubungan Kemampuan 
Gerak Umum dan Tingkat 
Kesegaran Jasmani dengan 
Prestasi Belajar Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan 
(Penjaskes) pada Siswa 
Kelas V SDN 18 Muara Enim 

Farizal Imansyah 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

2013 

168 Pengaruh Latihan Bola 

Digantung terhadap Hasil 

Shooting pada Siswa 

Ekstrakurikuler  Bola Tangan 

Kelas VIII SMP N 5  Indralaya 

Utara
 

Bambang Hermansah Univ. PGRI 
Palembang 

2025 

169 Permainan Tradisional 
Sebagai Pembelajaran 
Motorik dan Pembentukan 
Calon Atlet Melalui 
Pendidikan Jasmani di 
Sekolah 

Asriansyah 
 

Univ. PGRI 
Palembang 

2040 

170 Hubungan motivasi, 
agresivitas, dan mental 
terhadap prestasi olahraga 
beladiri taekwondo pada atlet 
kyoreugi 

Al Feriyadi 
 

Univ. PGRI 
Palembang 
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PERKEMBANGAN JIWA NASIONALISASI DAN PATRIOTISME 

ERA REFORMASI DI INDONESIA 
 

Oleh: 
Yanuar Syam Putra, S.H.,M.H. 

Email: yan_090185@yahoo.com 
 

Abstrak 
 

Jiwa nasionalisme dalam arti sempit adalah suatu sikap yang meninggikan 
bangsanya sendiri, sekaligus tidak meghargai bangsa lain sebagaimana 
mestinya. Sikap seperti ini jelas mencerai – beraikan bangsa yang satu dengan 
yang lain. Prinsip nasionalisme bangsa Indonesia dilandasi nilai-nilai Pancasila 
yang diarahkan agar bangsa Indonesia senantiasa: menempatkan persatuan 
kesatuan; kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi atau golongan; menunjukkan sikap rela berkorban demi kepentingan 
bangsa dan negara; bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air 
Indonesia serta tidak merasa rendah diri; mengakui persamaan derajat, 
persamaan hak dan kewajiban antar sesama manusia dan sesama bangsa; 
menumbuhkan sikap saling mencintai sesama manusia; dan mengembangkan 
sikap tenggang rasa. Sehingga jiwa patriotisme akan mengikuti, apabila dari 
dalam benak setiap individu di masyarakat memiliki rasa jiwa nasionalisme yang 
tinggi terhadap bangsa Indonesia ini. Penulis juga menerapkan metode 
penelitian kualitatif saja sebagai pondasi awal guna memantapkan penerapan 
jiwa nasionalis dan patriotisme di Indonesia. 

 
Kata Kunci: 
Nasionalisme, Patriotisme. 
 
A. PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang Masalah 

 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki sejarah yang 

panjang. Mulai dari era kerajaan, penjajahan sampai kemerdekaan. 

Tentunya tak mudah untuk mencapai kemerdekaan, perjuangan yang 

kuatlah yang membawa bangsa ini mewujudkan cita-citanya. Peran 

serta seluruh rakyat Indonesia tak lepas dalam memperjuangkan dan 

memperoleh kemerdekaan. Sifat Nasionalisme dan Patriotisme adalah 

kunci untuk mempersatukan seluruh kalangan masyarakat Indonesia. 

Kini, ketika globalisasi dan berkembangnya teknologi informasi telah 

mengakibatkan pudarnya rasa Nasionalisme dan Patriotisme. Sungguh 

menyedihkan melihat semangat Nasionalisme dan Patriotisme 

masyarakat Indonesia sekarang ini, jiwa masyarakat Indonesia telah 

terkontaminasi oleh budaya dari luar.  
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Berhubungan dengan patriotisme, refleksi kisah perjuangan telah 

terbukti betapa tingiriya semangat perjuangan Bangsa Indonesia untuk 

mengusir dan melawan penjajah sejak awal penjajahan Belanda sampai 

dengan tercapai Kemerdekaan R!.  

Nasionalisme adalah satu paham yang menciptakan dan 

mempertahankan kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa Inggris 

"natiori') dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk 

sekelompok manusia. Ikatan nasionalisme tumbuh di tengah 

masyarakat saat pola pikirnya mulai merosot. Ikatan ini terjadi saat 

manusia mulai hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu dan tak 

beranjak dari situ. Saat itu, naluri mempertahankan diri sangat berperan 

dan mendorong mereka untuk mempertahankan negerinya, tempatnya 

hidup dan menggantungkan diri. Dari sinilah cikal bakal tubuhnya ikatan 

ini, yang notabene lemah dan bermutu rendah. Dalam zaman modern 

ini, nasionalisme merujuk kepada amalan politik dan ketentaraan yang 

berlandaskan nasionalisme secara etnik serta keagamaan.  

Patriotisme adalah sikap yang berani, pantang menyerah dan 

rela berkorban demi bangsa dan negara. Patriotisme berasal dari kata 

“patriot” dan “isme” yang berarti sifat kepahlawanan atau jiwa pahlawan, 

atau “heroisni' dan “patriotisnri' dalam bahasa Inggris. Pengorbanan ini 

dapat berupa pengorbanan harta benda maupun jiwa raga. Patriotisme 

juga merupakan suatu kebajikan yang benar-benar fitri (fitrah manusia) 

dan mempunyai tempat didalam kehidupan moral manusia. Perasaan 

taat setia merupakan senjata menta! yang cukup kuat untuk 

mempertahankan negara. Semangat cinta aKan negara, rela berkorban 

demi bangsa semakin pudar kerana kealpaan kita yang disebabkan 

kemewahan hidup dan pengaruh budaya dari luar. Oleh itu, rakyat perlu 

bertanggungjawab untuk memastikan dan mempertahankan 

kemerdekaan negara terus terpelihara dan kekal untuk selama- 

lamanya.  

 

II. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pembahasan makalah seminar ini adalah 

jiwa nasionalisme dan jiwa patriotisme di Indonesia.  
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III. Tujuan  

Judul makalah seminar nasional ini memiliki beberapa tujuan 

yang berkaitan sebagai berikut: 

1) Menjelaskan pengertian nasionalisme dan patriotisme. 

2) Bagaimana nasionalisme dan patriotisme perspektif bela negara. 

3) Menjelaskan strategi nasionalisme dan patriotisme. 

4) Mengimplementasikan nasionalisme dan patriotisme. 

  

B. KAJIAN TEORI DAN PROSEDUR PENELITIAN 

Semangat nasionalisme dan patriotisme sangat diperlukan dalam 

pembangunan bangsa agar setiap elemen bangsa bekerja dan berjuang 

keras mencapai jati diri dan kepercayaan diri sebagai sebuah bangsa yang 

bermartabat. Jati diri dan kepercayaan diri sebagai sebuah bangsa ini 

merupakan modal yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

hambatan di masa depan. Penguatan semangat nasionalisme dan 

patriotisme dalam konteks globalisasi saat ini harus lebih dititikberatkan pada 

elemen-elemen strategis dalam percaturan global. Oleh karena itu, strategi 

yang dapat dilakukan antara lain:  

a) Penguatan peran lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan dalam ikut 

membangun semangat nasionalisme dan patriotisme, terutama di 

kalangan generasi muda. Sebagai contoh: Gerakan Pramuka. Generasi 

muda adalah elemen strategis di masa depan. Mereka sepertinya 

menyadari bahwa dalam era globalisasi, generasi muda dapat berperan 

sebagai subjek maupun objek. 

b) Penguatan semangat nasionalisme dan patriotisme pada masyarakat 

yang tinggal di wilayah-wilayah yang dalam perspektif kepentingan 

nasional dinilai strategis. 

c) Penguatan semangat nasionalisme dan patriotisme pada masyarakat 

yang hidup di daerah rawan pangan (miskin), rawan konflik, dan rawan 

bencana alam. 

d) Peningkatan apresiasi terhadap anggota atau kelompok masyarakat 

yang berusaha melestarikan dan mengembangkan kekayaan budaya 

bangsa. Demikian pula dengan anggota atau kelompok masyarakat 

yang berhasil mencapai prestasi yang membanggakan di dunia 

internasional.  
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Peningkatan peran Pemerintah dan masyarakat RI dalam ikut 

berperan aktif dalam penyelesaian berbagai persoalan regional dan 

internasional, seperti: penyelesaian konflik, kesehatan, lingkungan hidup, 

dan lain-lain. 

Di Republik Indonesia tidak mengenal adanya perbedaan etnis, 

siapakah dia dan dari rumpun manakah dia berasal yang jelas itulah 

Indonesia, yang melalui Kongres Pemuda Tahun 1928 di Jakarta diikat 

dengan semangat Sumpah Pemuda. Ber Tanah Air yang Satu, Tanah Air 

Indonesia. Berbangsa yang Satu, Bangsa Indonesia dan Berbahasa yang 

Satu, Bahasa Indonesia. 

a) Pemersatu.  

Berangkat hal itu semua, marilah kita selalu berpegang kepada 

semangat ber- Bhinneka Tunggal Ika yang merupakan semboyan 

pemersatu bangsa sejak dulu. Hilangkan pikiran-pikiran baru yang rusak 

dan tidak bertanggungjawab atas upaya untuk melakukan suatu 

pergeseran makna rasa kebersamaan dalam Kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Semua harus sadar bahwa ketika 

hak azasi seseorang yang terlahir dan berasai-usul dari wilayah negeri 

yang terbentang dari Sabang hingga Merauke ini juga memiliki hak dan 

kewajiban serta tanggungjawab yang sama atas bangsa dan negaranya. 

Oleh karena perlunya kita menghargai keragamanan, tentunya 

dimanapun terjadinya pesta demokrasi baik di pusat atau di daerah, 

hendaknya menjadi ajang aspirasi yang paling demokratis tanpa 

dibayangi atau dihantui serta diracuni dengan pikiran-pikiran sempit dari 

sebagian atau sekelompok orang tertentu yang hendak memudarkan 

semangat nasionalisme dalam konteks berbangsa dan bernegara. 

Dengan memegang semangat nasionalisme yang tinggi atau 

menghargai sebuah keragaman seperti yang dimaksudkan di atas, 

maka pada akhirnya nanti masyarakat sebagai pemegang kedaulatan 

tertinggi benar-benar akan menikmati pesta demokrasi ini secara 

lansung, umum, bebas dan rahasia serta jujur dan adil sesuai dengan 

yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila.  

b) Filterisasi Pengaruh Globalisasi terhadap Nilai-Nilai Nasionalisme.  

Kehadiran globalisasi tentunya membawa pengaruh bagi 

kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. Pengaruh tersebut 
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meliputi dua sisi, yakni pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh 

globalisasi juga merasuk dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk 

kehidupan politik, ekonomi, ideologi, sosial budaya dan lain sebagainya. 

Hal ini tentunya akan mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme terhadap 

bangsa. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti 

bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan 

dan lain-lain. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan faktor 

pendukung utama dalam globalisasi. Dewasa ini, perkembangan 

teknologi begitu cepat sehingga segala informasi dengan berbagai 

bentuk dan kepentingan dapat tersebar luas ke seluruh dunia. Oleh 

karena itu globalisasi tidak dapat kita hindari kehadirannya.  

1) Pengaruh positif.  

Dilihat dari globalisasi politik, pemerintahan dijalankan 

secara terbuka dan demokratis. Karena pemerintahan merupakan 

bagian dari suatu negara, jika pemerintahan djalankan secara jujur, 

bersih dan dinamis tentunya akan mendapat tanggapan positif dari 

rakyat. Tanggapan positif tersebut berupa rasa nasionalisme 

terhadap negara menjadi meningkat. Dari aspek globalisasi 

ekonomi, terbukanya pasar internasional, meningkatkan 

kesempatan kerja dan meningkatkan devisa negara. Semakin 

terbukanya pasar internasional ini akan membuka peluang besar 

kerja sama dalam sektor perekonomian nasional. Dengan adanya 

hal tersebut akan semakin meningkatkan kehidupan ekonomi 

bangsa guna menunjang kehidupan nasional bangsa dan negara.  

Pengaruh adanya globalisasi dalam sektor sosial budaya, 

kita dapat meniru pola berpikir yang baik. Seperti membangun etos 

kerja yang tinggi dan disiplin, serta meniru Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Iptek) dari bangsa lain yang sudah maju untuk 

meningkatkan kemajuan bangsa. Pada akhirnya, akan membawa 

kemajuan bangsa serta mempertebal rasa nasionalisme kita 

terhadap bangsa.  

2) Pengaruh negatif.  

Selain berdampak positif, munculnya globalisasi juga 

berdampak negatif yang tak kalah pentingnya untuk diperhatikan. 

Globalisasi mampu meyakinkan masyarakat Indonesia bahwa 
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liberalisme dapat membawa kemajuan dan kemakmuran. Sehingga 

tidak menutup kemungkinan berubah arah dari ideologi Pancasila 

ke ideologi liberalisme. Jika hal tesebut terjadi akibatnya rasa 

nasionalisme bangsa akan hilang.  

Munculnya globalisasi juga berdampak pada aspek 

ekonomi. Yakni, semakin hilangnya rasa cinta terhadap produk 

dalam negeri. Sebab, sudah semakin banyaknya produk luar negeri 

seperti Me Donald, Coca-Cola, Pizza Hut, dan sebagainya, yang 

membanjiri dunia pasar di Indonesia. Dengan hilangnya rasa cinta 

terhadap produk dalam negeri menunjukan gejala berkurangnya 

rasa nasionalisme masyarakat kita terhadap bangsa Indonesia. 

Mayarakat kita, khususnya anak muda, banyak yang lupa mengenai 

identitas diri sebagai bangsa Indonesia. Karena gaya hidupnya 

cenderung meniru budaya barat yang oleh masyarakat dunia 

dianggap sebagai kiblat. Selain itu, globalisasi juga mengakibatkan 

adanya kesenjangan sosial yang tajam antara orang kaya dan 

miskin. Ini disebabkan karena adanya persaingan bebas dalam 

globalisasi ekonomi.  

Pengaruh-pengaruh di atas memang tidak secara langsung 

berdampak terhadap nasionalisme. Akan tetapi, secara keseluruhan 

dapat menimbulkan rasa nasionalisme terhadap bangsa menjadi 

berkurang atau bahkan hilang. Sebab, globalisasi mampu membuka 

cakrawala masyarakat secara global. Apapun yang ada di luar 

negeri dianggap baik serta mampu memberi aspirasi kepada 

masyarakat kita untuk diterapkan di negara kita. Berdasarkan 

analisa dan uraian di atas, pengaruh negatif globalisasi lebih 

banyak daripada pengaruh positifnya. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah untuk mengantisipasi pengaruh negatif globalisasi terhadap 

nilai nasionalisme. 

  

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

I. Pengertian Nasionalisme dan Patriotisme 

Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali dkk., 1994:89), kata bangsa 

memiliki arti: (1) kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat, 
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bahasa, dan sejarahnya serta pemerintahan sendiri: (2) golongan 

manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang mempunyai asal-usul 

yang sama dan sifat khas yang sama atau bersamaan; dan (3) kumpulan 

manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan kebudayaan 

dalam arti umum, dan yang biasanya menempati wilayah tertentu di muka 

bumi. Beberapa makna kata bangsa di atas menunjukkan arti bahwa 

bangsa adalah kesatuan yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, 

pemerintahan, dan tempat. Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku 

yang dalam kamus yang sama diartikan sebagai golongan orang-orang 

(keluarga) yang seturunan; golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa 

yang besar. Nasionalisme adalah sikap mencintai bangsa dan negara 

sendiri. Nasionalisme terbagi atas:  

a) Nasionalisme dalam arti sempit, yaitu sikap mencintai bangsa sendiri 

secara berlebihan sehingga menggap bangsa lain rendah 

kedudukannya, nasionalisme ini disebut juga nasionalisme yang 

chauvinisme, contoh Jerman pada masa Hitler. 

b) Nasionalisme dalam arti luas, yaitu sikap mencintai bangsa dan 

negara sendiri dan menggap semua bangsa sama derajatnya. Hans 

Kohn dalam bukunya Nationah'sm its meaning and history 

mendifinisikan nasionalisme sebagai berikut:  

1) Suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan individu tertinggi 

harus diserahkan pada negara. 

2) Perasaan yang mendalam akan ikatan terhadap tanah air sebagai 

tumpah darah.  

Patriotisme berasal dari kata patriot, yang artinya adalah: pecinta 

dan pembela tanah air. Sedangkan patriotisme maksudnya adalah 

semangat cinta tanah air. Pengertian patriotisme adalah sikap untuk 

selalu mencintai atau membela tanah air, seorang pejuang sejati, pejuang 

bangsa yang mempunyai semangat, sikap dan perilaku cinta tanah air, 

dimana ia sudi mengorbankan segala-galanya bahkan jiwa sekalipun 

demi kemajuan, kejayaan dan kemakmuran tanah air. Sikap patriotisme 

bangsa Indonesia telah dimulai sejak jaman penjajahan, dengan 

banyaknya pahlawan pahlawan yang gugur dalam rangkan mengusir 

penjajah seperti Sultan Hasanudin dari Makasar, Pangeran Diponegoro 

dari Jawa tengah, Cut Nya Dien, Tengku Umar dari Aceh dan lairi-lain. 
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Sikap patriotisme memuncak setelah proklamasi kemerdekaan pada 

priode perjuangan fisik antara tahun 1945 sampai 1949 yaitu periode 

mempertahankan negara dari keinginan Belanda untuk kembali menjajah 

Indonesia.  

Sikap patriotisma adalah sikap sudi berkorban segala-galanya 

termasuk nyawa sekalipun untuk mempertahankan dan kejayaan negara. 

Ciri-ciri patriotisme adalah:  

a) Cinta tanah air. 

b) Rela berkorban untuk kepentingan bangfsa dan negara. 

c) Menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa diatas kepentingan 

pribadi dan golongan. 

d) Berjiwa pembaharu. 

e) Tidak kenal menyerah dan putus asa. 

 

II. Nasionalisme dan Patriotisme di Indonesia 

Beberapa suku atau ras dapat menjadi pembentuk sebuah bangsa 

dengan syarat ada kehendak untuk bersatu yang diwujudkan dalam 

pembentukan pemerintahan yang ditaati bersama. Kata bangsa 

mempunyai dua pengertian: pengertian antropologis-sosiologis dan 

pengertian politis. Menurut pengertian antropologis- sosiologis, bangsa 

adalah suatu masyarakat yang merupakan persekutuan-hidup yang 

berdiri sendiri dan masing-masing anggota masyarakat tersebut merasa 

satu kesatuan suku, bahasa, agama, sejarah, dan adat istiadat. 

Pengertian ini memungkinkan adanya beberapa bangsa dalam sebuah 

negara dan sebaliknya satu bangsa tersebar pada lebih dari satu negara. 

Sementara dalam pengertian politis, bangsa adalah masyarakat 

dalam suatu daerah yang sama dan mereka tunduk kepada kedaulatan 

negaranya sebagai suatu kekuasaan tertinggi ke luar dan ke dalam. 

Bangsa [nation) dalam pengertian politis inilah yang kemudian menjadi 

pokok pembahasan nasionalisme (Nur dalam Yatim, 2001:57 58). Istilah 

nasionalisme yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia memiliki dua 

pengertian: paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri 

dan kesadaran keanggotan dalam suatu bangsa yang secara potensial 

atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan 
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menngabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa 

itu.  

Dengan demikian, nasionalisme berarti menyatakan keunggulan 

suatu aktivitas kelompok yang didasarkan atas kesamaan bahasa, 

budaya, dan wilayah. Istilah nasionalis dan nasional, yang berasal dari 

bahasa Latin yang berarti “lahir di”, kadangkala tumpang tindih dengan 

istilah yang berasal dari bahasa Yunani, etnik. Namun istilah yang disebut 

terakhir ini biasanya digunakan untuk menunjuk kepada kultur, bahasa, 

dan keturunan di luar konteks politik (Riff, 1995: 193—194).  

Di Indonesia, nasionalisme melahirkan Pancasila sebagai ideologi 

negara. Perumusan Pancasila sebagai ideologi negara terjadi dalam 

BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia). Di dalam badan inilah Soekarno mencetuskan ide yang 

merupakan perkembangan dari pemikirannya tentang persatuan tiga 

aliran besar: Nasionalisme. Islam, dan Marxis. Pemahamannya tentang 

tiga hal ini berbeda dengan pemahaman orang lain yang mengandaikan 

ketiganya tidak dapat disatukan. Dalam sebuah artikel yang ditulisnya dia 

menyatakan, “Saya tetap nasionalis, tetap Islam, tetap Marxis, sintese 

dari tiga hal inilah memenuhi saya punya dada. Satu sintese yang 

menurut anggapan saya sendiri adalah sintese yang geweldig (Soekarno 

dalam Yatim, 2001:155). Indonesia saat ini memerlukan genre baru untuk 

mereinterpretasikan ide nasionalisme yang secara fundamental telah 

dibangun oleh founding father seperti Soekarno. Soekarno kita akui 

sebagai individu yang mampu membentuk nasionalisme Indonesia 

dengan membangun satu sistem berantai melalui penyatuan kepentingan. 

Dari kalangan Islam dan sekuler pada saat itu. Namun, dalam proses 

pembangunan tahap awal ideologi nasionalisme nampak terjadi dikotomi 

antara Islam dan Nasionalisme itu sendiri. Kita harus mengakui sebuah 

gagasan dalam masyarakat Indonesia yang majemuk tentu memerlukan 

proses. Di mana proses tersebut tentunya merupakan proses bersejarah 

dalam suatu bangsa. Saat ini nasionalisme sudah menjadi rapuh. Tentu 

kita harus mulai menghidupkan kembali spirit dan etika nasionalisme 

sebagai sebuah praktek politik negara dan masyarakat dalam konteks 

Indonesia saat ini di tengah-tengah arus milenium ke-3.  
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Sumber dari kekuatan ideologi nasionalis saat ini memang belum 

ditemukan oleh banyak orang Indonesia sehingga ketika kita mencari arus 

apa yang seharusnya berada di depan kita sebagai energi yang 

menuntun kemajuan nasional negara dan masyarakat kita seringkali 

bimbang dan gelap. Oleh karena itu untuk menjawab tantangan ini 

sebuah organisasi politik harus mampu menemukan sumber ideologi 

nasionalisme. Sekaligus mampu menggerakkan menjadi kekuatan utama 

dalam pencapaian tujuan politiknya. Sebenarnya sangat mudah kita 

temukan di mana sumber ideologi tersebut jika kita telah mencapai 

kesadaran penuh dengan kualitas yang sehat. Karena ideologi 

nasionalisme itu bersumber pada mainstream persatuan dan kesatuan.  

Namun, pemahaman akan persatuan dan kesatuan sering kali 

menjadi kesalahan dalam ide dan prakteknya sehingga ketika kita 

berbicara tentang nilai tersebut kita tidak mampu mengambil kekuatan 

intinya. Persatuan dan kesatuan memiliki arti independen organik, atau 

sosial liberal dalam konteks manifestasinya. Independen organik ini 

berarti sebuah penyatuan sosial secara individual dan kolektif ketika kita 

sebagai manusia tersadarkan melalui nalar, perasaan, dan gerakan 

kemanusiaan untuk suatu keadilan, kemakmuran, dan kemajuan. Dari 

sumber kekuatan nasionalisme ini kita akan bergerak ke arah revolusi 

nasional sebagai gerakan perlawanan terhadap kejahatan dan 

ketidakadilan sistem yang mengatur manusia untuk kepentingan nafsu 

dan syahwat. Namun, dalam memaknai revolusi kita harus menyadari 

juga bahwa revolusi nasionalisme yang dimaksud di sini bukanlah revolusi 

berdarah yang menghadirkan konflik dan perpecahan nasional, karena 

kembali pada sumber ide nasionalisme itu sendiri yaitu "persatuan dan 

kesatuan".  

Patriotisme atau kepahlawanan adalah watak untuk berkorban 

guna sesuatu tugas besar dan cita-cita besar sebagai perluasan dari 

“Pahlawan adalah ia yang berkorban untuk tugas besar dan cita-cita 

besar” (Un hero est celui, qui se sacrifie a un grand devoir, ou a une 

grande idée”; Livre d'Or, De la Comptesse Diane). Kepahlawanan bukan 

monopolinya seseorang atau segolongan tetapi kepahlawanan adalah 

suatu perhiasan watak, yang setiap rakyat kita dapat memiliki, asal ia 
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bersedia berkorban untuk “un grand devoi? (untuk sesuatu tugas besar) 

atau untuk “une grandided' (untuk sesuatu cita-cita besar).  

Tugas besar dan cita-cita besar itu ialah tidak iain daripada hidup 

merdeka, bernegara kebangsaan, sederajat dengan bangsa-bangsa lain 

dalam keadaan mana rakyat semua memperkembangkan dari dapat 

menyuburkan nilai2 kemanusiaannya. Dan bila yang dimaksud dengan 

semangat Kepahlawanan itu adalah cara berdaya dan berusaha untuk 

menjalankan tugas besar dan cita-cita besar itu, maka teranglah kiranya, 

bahwa cara amal dan cara perbuatan itulah yang penting sekali.  

Amal dan perbuatan, dijiwai dengan semangat bersedia untuk 

berkorban, menentukan nilai dan mutu kepahlawanan setiap orang, dan 

tidak sedikit pula yang diharapkan dari kita semua amal dan perbuatan 

yang sesuai dengan keadaan yang nyata daripada rakyat kita dewasa ini. 

Untuk inipun diperlukan dari kita sekalian keberanian dan kejujuran dalam 

menilai keadaan dan perasaan Rakyat kita yang sebenar-benarnya. 

Untuk negara Pancasila, para pahlawan rakyat kita dulu itu berjoang dan 

berkorban, dan mereka meninggalkan kepada kita dewasa ini, suatu 

amanat suci dan amanat keramat yakni amanat kepahlawanan rakyat 

Indonesia, amanat tentang caranya melaksanakan amanat penderitaan 

rakyat kita. Pada pokoknya, cara-cara perjuangan dan kebaktiannya itu 

ialah secara revolusioner, secara dinamis, secara heroik dan patriotik, 

dan terutama secara jujur dan ikhlas, dengan selalu beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Bangsa Indonesia terkenal akan budayanya yang beraneka ragam 

dan memiliki kekayaan yang melimpah ruah yang tidak dimiliki bangsa 

lain. Indonesia juga terkenal dengan penduduknya yang ramah-ramah 

dan menerima pendapat serta perbedaan-perbedaan di lingkungan 

bangsa Indonesia. Indonesia telah mulai belajar menerima dan 

memahami perbedaan sesungguhnya dengan lebih terbuka. Patriotisme 

konstruktif juga membutuhkan keterlibatan politik dalam arti luas. Tidak 

berarti harus tergabung dalam politik praktis, melainkan adanya aktivitas 

untuk mendapatkan informasi politik atau hal-hal yang berkaitan dengan 

kelompoknya. Dengan lebih mengenal kelompoknya baik karakteristik 

maupun permasalahannya, akan memudahkan seseorang untuk bisa 
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lebih pedulli atau terlibat, termasuk mengkiitisi untuk menghasilkan 

perubahan positif. 

 

D. SIMPULAN 

Nasionalisme adalah sikap mencintai bangsa dan negara sendiri. 

Nasionalisme terbagi atas:  

a) Nasionalisme dalam arti sempit, yaitu sikap mencintai bangsa sendiri 

secara berlebihan sehingga menggap bangsa lain rendah 

kedudukannya, nasionalisme ini disebut juga nasionalisme yang 

chauvinisme, contoh Jerman pada masa Hitler. 

b) Nasionalisme dalam arti luas, yaitu sikap mencintai bangsa dan negara 

sendiri dan menganggap semua bangsa sama derajatnya.  

Nasionalisme dapat menonjolkan dirinya sebagai sebagian paham negara 

atau gerakan (bukan negara) yang populer berdasarkan pendapat warga 

negara, etnis, budaya, keagamaan dan ideologi.  

Ada tiga hal yang harus kita lakukan untuk membina nasionalisme 

Indonesia:  

a) Mengembangkan persamaan diantara suku-suku bangsa  penghuni 

nusantara. 

b) Mengembangkan sikap toleransi. 

c) Memiliki rasa senasib dan sepenanggungan diantara sesama bangsa 

Indonesia.  

Dan ada empat hal yang harus kita hindari dalam memupuk sermangat 

nasionalisme adalah:  

a) Sukuisme, menganggap suku bangsa sendiri paling baik. 

b) Chauvinisme, mengganggap bangsa sendiriu paling unggul. 

c) Ektrimisme, sikap mempertahankan pendirian dengan berbagai cara 

kalau perlu dengan kekerasan dan senjata. 

d) Provinsialisme, sikap selalu berkutat dengan provinsi atau daerah 

sendiri. 

Patriotisme merupakan wujud sikap cinta tanah air. Pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang menyentuh aspek jiwa pada pelajar. 

Patriotisme membawa kemajuan bangsa apalagi dalam bidang pendidikan. 

Sikap patriotisme, nasionalisme, dan hidup mandiri merupakan hal yang 

sangat penting. Karena akan membawa kemakmuran dan kemajuan suatu 
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bangsa. Program ini harus ditanamkan pada anak sejak dini. Dengan 

menanamkan sikap tersebut sejak dini generasi penerus kita mampu 

bertindak sesuai dengan nuraninya dan mampu membangun bangsa tanpa 

tergantung pada bangsa lain.  
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